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T—z7 cerondungon taneman menghadapi perubahan ket gickal dan sistem perdagengan bebas

KATA PENGANTAR

Perubahan iklim global vang ditandai dengan meningkatnya subu permukaan
c.m berdampak terhadap organisme penghuninya. Organisme pengganggu tanaman
2PT1 vang merupakan bagian dari penghuni permukaan bumi tentunya tidak terlepas
2z pengaruh pemanasan global ini. Belakangan ini banyak dilaporkan dampak dari
~emanasan global terhadap perikehidupan organisme khususnya yang berkaitan dengan
2PT. Selain itu dengan diberlakukannya sistem regulasi perdagangan bebas oleh World
Tride Organization (WTO) mensyaratkan bahwa komoditas yang akan diekspor harus
~znas dari OPT. Isu lain yang sangat penting adalah tuntutan ekonomi global terhadap
+:stem perlindungan tanaman yang efektif dan efisien. Peningkatan taraf hidup dan
sendidikan masyarakat mengakibatkan munculnya tuntutan terhadap penyediaan produk
=2=anian yang berkualitas dalam jumlah yang mencukupi secara berkelanjutan,
:zxnologl pengendalian yang aman terhadap lingkungan. dan produk pertanian yang
~=mas senvawa kimia berbahaya. Masalah perlindungan tanaman yang kompleks
:zrszbut perlu disikapi dengan tindakan vang sinergis dari semua pihak yang
-zriepentingan dengan masalah ini. Oleh karena itu, penyamnaan persepsi dari semua
-max dapat dicapai melalui saling tukar informasi dalam bentuk seminar nasional
-2rindungan tanaman vang bertema: Strategi Perlindungan Tanaman Menghadapi
Perubahan Iklim Global dan Sistem Perdagangan Bebas. Seminar Nasional
Zzrlindungan Tanaman ini bertujuan untuk mewadahi pertukaran informasi hasil-hasil
cenelitian, kajian dan pengalaman empiris di bidang perlindungan tanaman dari
-2roagai kalangan, serta perumusan arah kebijakan dan penelitian perlindungan
=znaman di Indonesia. Topik-topik yang dibahas mencakup Kebijakan dan Sistem
Pzrlindungan Tanaman di Indonesia, Pengembangan dan Inovasi Teknik Pengendalian
JPT. Sistem Perkarantinaan, Kajian Sosial Ekonomi Perlindungan Tanaman, serta
x2amanan dan Ketahanan Pangan.
Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak khususnya
-~anitia pelaksana, sponsor dan donatur atas kerjasama dan bantuannya demi suksesnya
:2minar dan penyusunan prosiding ini.

Bogor, 1 Maret 2010
Ketua Panitia

Dr. Ir. I Wayan Winasa
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Keragaman Populasi Wereng Coklat Nilaparvata lugens
(Homoptera : Delphacidae) Berasal dari Beberapa Sentra Padi

Retro Wijayanti", Supriyadi”’, Pumama Hidayat”, dan Nina Maryana®

DJurusan Agronomi Fakultas Pertanian UNS
2)Departemen Proteksi Tanaman IPB
Email : jayanti.rtn@gmail.com

Abstrak

Keragaman populasi diidentifikasi berdasarkan sifat morfologi, kemampuan hidup,
dan uji biotipe. Koloni wereng yang digunakan berasal dari daerah nonendemi (Blora
dan Pacitan) dan endemi (Klaten dan Sumatera Utara). Untuk studi kemampuan hidup
dan uji biotipe digunakan padi kultivar Pelital-1, IR 26, IR 42, dan IR 74. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran morfologi N. Jugens betina lebih besar secara
nyata dibandingkan V. Jugens jantan. Ukuran morfologi panjang tubuh N. /ugens jantan
asal wilayah endemi 2,530 mm dan wilayah non endemi 2,616 mm berbeda secara
nyata. Ukuran morfologi betina yang menunjukkan perbedaan nyata adalah panjang
stilet. Ukuran stilet asal wilayah endemi 0,478 mm dan wilayah non endemi 0,446 mm.
- Kemampuan hidup N. lugens dipengaruhi oleh tingkat ketahanan tanaman inang.
Semakin tinggi ketahanan inang, semakin rendah kemampuan hidup N. lugens pada
kultivar tersebut. Hasil uji biotipe menunjukkan terdapat perbedaan status biotipe
wereng coklat antara daerah endemi dan non endemi. Wereng coklat koloni Blora dan
Pacitan termasuk biotipe 3. Wereng coklat koloni Klaten dan Sumatra Utara termasuk
biotipe 3 yang sudah cenderung berkembang ke arah biotipe yang lebih tinggi.

Kata kunci : biotipe, keragaman populasi, Nilaparvata lugens

Pendahuluan

Wereng coklat, Nilaparvata lugens Stall (Homoptera: Delphacidae) merupakan
hama utama tanaman padi di Asia Selatan dan Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Di
Indonesia, serangan wereng coklat, N. Jugens pertama kali terjadi tahun 1968 meliputi
lahan seluas 52.000 ha. Tahun 1975-76 menimbulkan kenisakan pada lahan seluas
242.427ha (Dyck & Thomas, 1979). Selama periode 1994 — 1988 luas lahan terserang
rata-rata adalah 4.768 ha dengan serangan tertinggi pada tahun 1998 yaitu 14.645 ha.
Tahun 2004 serangan wereng coklat di Jawa Tengah 3.340 ha (BPTPH, 2004; Baehaki,
1987).
Strategi pengendalian yang saat ini dijalankan kecuali pemakaian insektisida
adalah penggunaan varietas unggul tahan wereng (VUTW). Namun demikian
penggunaan VUTW juga mengalami kendala karena pembentukan biotipe baru.
Ketahanan varietas padi terhadap wereng coklat hanya berlangsung selama 3-4 musim
(Oka & Bahagiawati, 1983). Kondisi ini terjadi, terutama pada wilayah endemi
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serangan wereng, seperti Klaten, Yogyakarta, dan Sumatera Utara. Belum diketahui
apakah koloni wereng N. lugens asal kedua daerah tersebut memiliki karekter berbeda
dengan koloni asal wilayah lain.

Menurut Ikeda dan Vaughan (2004), saat ini telah diketahui ada empat biotipe
wereng coklat. Keempat biotipe tersebut mempunyai kemampuan yang berbeda dalam
mematahkan Ketahanan varietas padi yang telah mengandung gen resisten (bph). Di
Indonesia sendiri telah dikenal adanya wereng coklat biotipe-1, biotipe2, biotipe3,
biotiped, biotipe Sumatera Utara dan biotipe Klaten (Suastika & Iman 1997). Biotipe 1
tahan terhadap padi VUTW-1. Biotipe 2 tahan terhadap padi VUTW-2. Biotipe 3 tahan
terhadap padi varietas Mudgo, PB30 dan PB34. Biotipe 4 tahan terhadap varietas
Babawee (Harahap et al., 1983).

Suatu koloni dikatakan berbeda biotipe jika secara morfologi sama hanya sifat
biologinya yang menunjukkan perbedaan (Mayr, 1969; Mayr, 1982). Studi terkait
karakter biotipe wereng N. lugens di Indonesia masih sangat terbatas. Kajian yang
dilakukan umumnya berkaitan dengan pengendalian, padahal informasi tentang biologi
dan karakter biotipe terkait dengan kemampuan mematahkan VUTW masih belum
dilakukan.

Menurut Mayr (1969) dan Mayr (1982), perbedaan biotipe ditunjukkan pada sifat
biologi dan tidak dijumpai perbedaan pada sifat morfologinya. Namun demikian,
penggunaan data morfologi dalam studi keragaman populasi serangga telah banyak
dilakukan dan cukup berhasil mendeteksi biotipe dalam suatu populasi. Penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi status biotipe, karakter morfologi dan
biologi N. lugens asal koloni daerah endemi dan nonendemi.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca dan Laboratorium Ilmu Hama dan Penyakit
Tanaman, Fakultas Pertanian UNS dengan rentang waktu Maret 2007 - November

2007.

Pengambilan Sampel Wereng N. lugens

Pengambilan sampel wereng coklat N. lugens ditentukan secara purposif yang
mewakili wilayah endemi dan non-endemi serangan wereng coklat. Sampel wereng
coklat N. lugens yang diambil wilayah endemi adalah koloni asal Klaten dan Sumatera
Utara, sedangkan dan non-endemi koloni asal Blora dan Pacitan. Sampel wereng
coklat ditangkap/dikoleksi dengan menggunakan aspirator. Sampel dibawa dalam
kondisi hidup dengan kotak serangga yang diberi pakan bibit padi.

Pembiakan Massal Wereng N. lugens

Wereng N. lugens yang dikoleksi dari masing-masing lokasi dipelihara pada kotak
penangkar terpisah sesuai metode Choi (1978), yakni memelihara pada sangkar dari
kotak dengan kerangka kayu yang berdinding kain kasa. Di dalam sangkar dimasukkan
bibit padi varietas rentan (Cisadane) yang ditanam dalam nampan plastik. Penggantian
bibit dilakukan apabila bibit mengalami hopper burn.
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Karakter Wereng Coklat N. lugens Asal Beberapa Koloni

Sifat morfologi. Pengamatan dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan ukuran
morfologi antar wereng coklat N. Jugens asal koloni Klaten, Sumatera Utara, Blora, dan
Pacitan. Ukuran morfologi luar N. /ugens jantan dan betina yang diamati adalah
panjang dan lebar kepala, panjang tubuh, panjang sayap depan, panjang stilet, panjang
tungkai belakang, panjang ovipositor.

Prosedur pengukuran sifat morfologi dilakukan mirip metode Siwi (1985) untuk
mengamati morfologi untuk sampel wereng coklat, N. lugens. Sampel wereng coklat,
N. lugens dalam larutan KOH 10% untuk menghilangkan pigmen. Spesimen yang
sudah tidak memiliki pigmen ditempatkan pada gelas benda dengan diberi sedikit
larutan gliserin untuk memperjelas objek yang diamati. Sampel diukur dengan
mikrometer yang ditempatkan di atas gelas benda dan diamati di bawah mikroskop
stereo. Jumlah sampel dari masing-masing lokasi pengamatan sebanyak 25 ekor jantan
dan 25 ekor betina.

Data ukuran morfologi dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan ukuran
morfologi antar wereng coklat N. lugens jantan dan betina dianalisis secara komparatif.
Hasil uji normalitas sebaran data tidak normal, sehingga analisis komparasi
menggunakan uji nonparametrik, yakni Mann-Whitney dengan Z-test pada aras
ketelitian 5%.

Sifat biologi. Pengujian siklus hidup dilakukan terhadap wereng coklat, N. lugens
asal koloni Klaten, Sumatera Utara, Blora, dan Pacitan. Pengujian dilakukan terhadap
varietas padi dengan ketahanan terhadap wereng coklat berbeda, yakni Pelita, IR 26; IR
42; IR 64; dan IR 74. Prosedur pengujian mengikuti metode Pathak (1977). Setiap
varietas uji ditanam dalam pot yang berisi tanah sawah. Saat tanaman berumur 30 hari
setelan sebar, diinfestasi 4 ekor betina dan 2 ekor jantan selama 5 hari. Masing-masing
pot disungkup dengan mika film yang atasnya ditutup dengan kain kasa. Pengamatan
dilakukan setiap hari dengan menghitung jumlah telur dan kelompok telur; jumlah
nimfa dan umur nimfa, dan jumlah imago dan umur imago. Data perkembangan
populasi wereng dibandingkan secara deskriptif.

Kemampuan hidup wereng pada kultivar berbeda. Pengujian dilakukan terhadap
wereng coklat, N. lugens asal koloni Klaten, Sumatera Utara, Blora, dan Pacitan.
Setiap varietas uji ditanam dalam pot yang berisi tanah sawah. Pengujian dilakukan
terhadap varietas padi dengan ketahanan terhadap wereng coklat berbeda, yakni Pelita,
IR 26; IR 42; IR 64; dan IR 74. Prosedur pengujian mengikuti metode Pathak (1977).
Setiap varietas uji ditanam dalam pot yang berisi tanah sawah. Saat tanaman berumur
30 hari setelah sebar, diinfestasi dengan 30 ekor nimfa. Masing-masing pot disungkup
dengan mika film yang atasnya ditutup dengan kain kasa. Pengamatan dilakukan setiap
hari dengan menghitung jumlah wereng coklat yang hidup dan mati, dan waktu
kematian. Data mortalitas nimfa dicatat dan dibandingkan secara deskriptif dengan
bantuan grafik.

Pengujian Status Biotipe Wereng Coklat N. lugens Asal Beberapa Koloni

Pengujian dilakukan untuk menentukan status biotipe wereng coklat asal koloni
Klaten, Sumatera Utara, Blora, dan Pacitan. Pegujian dilakukan sesuai metode Baehaki
(1987) dan Suyono er al. (2001). Kultivar padi yang digunakan adalah IR 26, IR 42, IR
74, dan Pelita 1/1 (peka) sebagai pembanding.
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Prosedur penelitian dilakukan melalui uji makan dengan pilihan (choice method).
Pengujian dilakukan pada kotak-kotak dari kayu ukuran 40 cm x 50 c¢m yang diisi
dengan media tanah sawah. Benih padi ditanam secara berderet pada kotak pengujian.
Penempatan benih kultivar dilakukan secara acak dalam satu baris. Pada tiap kotak
pesemaian terdapat tiga baris bibit padi dari kultivar yang sama atau tiga ulangan per
kultivar. Setelah bibit uji berumur 7-10 hari setelah sebar, siap diinfestasi dengan
nimfa wereng coklat instar 2-3 sebanyak 8 ekor per bibit.

Penilaian dilakukan setelah 2-3 hari, yakni pada saat kultivar pembanding (Pelita
1/1) menunjukkan gejala 90% tanaman mati dan atau memperoleh skor 7-9. Penilaian
status biotipe didasarkan pada sistem standar evaluasi IRRI (1980) (Tabel 1).

Tabel 1. Penilaian tingkat kerusakan tanaman padi terhadap wereng coklat
Nilaparvata lugens menurut IRRI (1980)

Skor Gejala Tingkat ketahanan

0 Tidak terdapat kerusakan Imun

1 Kerusakan sangat sedikit Daya tahan tinggi

2 Sebagian daun pertama dan sedikit daun kedua Daya tahan tinggi
menguning

3 Daun pertama dan kedua menguning sebagian ~ Daya tahan tinggi
Daun 1-3 menguning, tanaman tidak kerdil

4 Tanaman menguning dan ada gejala kerdil Daya tahan sedang

5 Daun ke 1-3 menggulung dan tampak gejala Daya tahan sedang

6 no. 5 Daya tahan sedang

7 Tanaman layu / daun-daun menggulung Peka

kecuali satu dua daun teratas masih terbuka.
Daun 1-3 mengering

8 Tanaman layu, semua daun menggulung, Peka
hampir semua daun mengering
9 Tanaman mati / kering Peka

Hasil dan Pembahasan

Karakter Biotipe Wereng Coklat N, lugens

Sifat morfologi. Identifikasi ukuran morfologi wereng coklat N. /ugens jantan dan
betina dilakukan terlebih dahulu agar tidak menjadi sumber bias dalam analisis data
keragaman populasi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa antara N. /ugens jantan
dan betina menunjukkan perbedaan ukuran mcrfologi yang nyata. Dengan demikian
terjadi dimorfisme seksual dalam anggota populasinya. Hasil analisis menunjukkan
ukuran panjang tubuh, panjang sayap, panjang tungkai, panjang stilet, lebar kepala ,dan
panjang kepala N. Jugens betina lebih besar secara nyata dibandingkan ukuran tubuh
jantan pada aras ketelitian 5% (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil uji statistik dengan Mann-Whitney terhadap ukuran morfologi
Nilaparvata lugens jantan dan betina

. . Jantan Betina Mann- Wilcoxon Asymp.S
Sifat morfologi "\ (mm)  Whitney U W z ig,

Panjang tubuh 2,573 3,240 306,500 5356,500 -11,518 0,000
Panjang sayap 2,841 3,323 1097,000 6147,000 -9,579 0,000
Panjaing tungkai 2,558 2,951 893,500 5943,500 -10,106 0,000
Panjang stylet 0,407 0,462 2520,500 7570,500 -7,104 0,000
Lebar kepala 0,706 0,820 1409,500 6259,500 -9,484 0,000
Panjang kepala 0,945 1,136 887,500 5937,550 -10,345 0,000

Keterangan : nilai Asymp. Significant semua variabel penelitian < 0,05. Artinya, semua variabel
penelitian menunjukkan perbedaan nyata pada aras ketelitian 5%.

Ukuran tubuh serangga, menurut Gauld dan Johnston merupakan karakter yang
diwariskan induk kepada keturunannya, sehingga menjadi hal penting dalam
mempelajari keragaman populasi asal lokasi berbeda (ekogeografi) (Siwi, 1985). Hasil
analisis kemiripan (similarity) ukuran morfologi N. lugens asal lokasi wilayah endemi
atau serangan wereng coklat (Klaten dan Sumatera Utara) dan nonendemi atau bukan
daerah serangan wereng coklat (Blora dan Pacitan) tidak menunjukkan perbedaan nyata,
kecuali pada variabel panjang tubuh (Tabel 3). Hasil tersebut memberikan informasi
bahwa ukuran morfologi luar bukan faktor yang mempengaruhi intensitas serangan
wereng coklat, N. lugens yang tinggi di wilayah endemi (Klaten dan Sumatera Utara)
dibandingkan dengan di wilayah bukan serangan wereng coklat (Blora dan Pacitan).

Tabel 3. Hasil uji statistik dengan Mann-Whitney terhadap ukuran morfologi luar
Nilaparvata lugens jantan asal wilayah endemi (Klaten dan Sumatera Utara)
dengan non endemi (Blora dan Pacitan).

Endemi Non Mann- g oxon .
Sifat morfologi endemi Whitney : Z Asymp. Sig.
{mm) W
(mm) U
Panjang tubuh 2,530 2,616 3987,00 9037,00 -2,486 0,013%)
Panjang sayap 2,832 2,85 4424,00 9474,00 -1,414 0,157
Panjang tungkai 2,500 2,616 4331,00 9381,00 -1,646 0,100
Panjang stylet 0,406 _ 0,408 4410,00 9460,00 -1,690 0,091
Lebar kepala 0,708 0,704 4966,0C 10016,00 -0,090 0,928
Panjang kepala 0,942 0,948 4805,00 9855,00 -0,491 0,624

Keterangan: nilai Asymp. Significant semua variabel penelitian < 0,05. Artinya, semua
variabel penelitian menunjukkan perbedaan nyata pada aras ketelitian 5%.

Hasil analisis kemiripan ukuran morfologi N. /ugens betina asal wilayah endemi
(Klaten dan Sumatera Utara) dan wilayah non endemi (Blora dan Pacitan) menunjukkan
tidek ada perbedaan yang nyata pada semua variabel penelitian, kecuali panjang stilet
(Tabel 4). Hasil ini memberikan informasi bahwa kemungkinan intensitas serangan N.
lugens betina di wilayah endemi lebih besar dibandingkan wilayah non endemi.
Kemungkinan, semakin panjang ukuran stilet semakin besar kerusakan yang
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ditimbulkan oleh V. Jugens, karena semakin panjang stilet maka kemampuan N. /ugens
untuk menembus jaringan tanaman lebih besar.

Tabel4. Hasil uji statistik dengan Mann-Whitney terhadap ukuran morfologi luar
Nilaparvata lugens betina asal wilayah endemi (Klaten dan Sumatera Utara)
dengan non endemi (Blora dan Pacitan).

Non Mann-

Sifat morfologi Endemi endemi Whitney Wll%gxon Z Ass)fmp
(mm) (mm) U .Sig.
Panjang tubuh 3,196 3,284 1068,500  2343,500 -1,264 0,206
Panjang sayap 3,332 3,314 1202,500  2477,500 -0,329 0,742
Panjang tungkai 2,958 2,944 1194,000  2469,000 -9,391 0,696
Panjang stylet 0,478 0,446 908,500 2183,500 -2,663 0,008*)
Lebar kepala 0,816 0,824 1188,000  2463,000 -0,458 0,647
Panjang kepala 1,130 1,142 1163,500  2438,500 -0,631 0,528
Panjang 0,980 1,074 1042,000  2317,000 -1,469 0,142

ovipositor

Keterangan: nilai Asymp. Significant semua variabel penelitian < 0,05. Artinya, semua variabel
penelitian menunjukkan perbedaan nyata pada aras ketelitian 5 %.

Sifat biologi. Hasil pengamatan lama hidup menunjukkan bahwa wereng N.
lugens asal koloni koloni wilayah endemi (Klaten dan Sumatera Utara) tidak
menunjukkan perbedaan dengan koloni asal wilayah non endemi (Blora dan Pacitan).
Fenomena tersebut muncul, baik yang diujikan pada kultivar peka (Pelita I-1) maupun
yang tahan (IR 74). Dengan demikian, sifat biologi, khususnya lama hidup bukan
merupakan karakter yang membedakan koloni dari wilayah endemi atau wilayah
serangan wereng coklat dengan wilayah nonendemi atau bukan serangan wereng coklat
(Tabel 5).

Kemampuan bertahan hidup wereng N. Jugens asal koloni wilayah endemi (Klaten
dan Sumatera Utara) juga menunjukkan ketidak konsitenan dengan koloni asal wilayah
non endemi (Blora dan Pacitan). Hasil pengamatan mortalitas nimfa yang diujikan pada
kultivar Pelita I-1 (peka) dan IR 74 (tahan) ditunjukkan pada Gambar 1 dan 2.

Pada kultivar peka (Pelita I-1), wereng coklat N. Jugens asal koloni Klaten
(endemi) dan Blora (nonendemi) menunjukkan tingkat mortalitas (kematian) lebih
tinggi (20-30%) dibandingkan N. /ugens asal koloni Sumatera Utara {endemi) dan
Pacitan (nonendemi). Kematian ini jelas tidak memiliki kaitan dengan inangnya, karena
kultivar Pelita-I-1 tidak memiliki gen tahan bph terhadap wereng coklat. Meskipun
demikian, apabila dipelihara pada kultivar tahan (IR 74) wereng N. lugens asal koloni
Klaten (endemi) dan Blora (nonendemi) menunjukkan tingkat mortalitas (kematian)
lebih tinggi (60-90%) dibandingkan N. /ugens asal koloni Pacitan (nonendemi) dan
Sumatera Utara (endemi) yang berkisar antara 10-50%. Dengan demikian bahwa
diantara individu anggota populasi N. lugens asal wilayah endemi (Klaten dan Sumatera
Utara) masih menunjukkan mortalitas tinggi apabila diinfestasikan pada kultivar tahan,
misalnya IR 74.
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Tabel 5. Lama hidup wereng coklat, Nilaparvata lugens asal koloni wilavah endemi
(Klaten dan Sumatera Utara) dengan nonendemi (Blora dan Pacitan) pada
kultivar vang berbeda tingkat ketahanannya

Lama waktu (hari )

ariabel Blora Pacitan Klaten ~ Sumatera
IR26 IR74 [R26 IR74 IR26 IR74 IR26 IR74
Umur telur 8 7 8 8 12 8 12 13
Umur nimfa 23 15 23 21 20 21 19 17
Umur imago 8 7 10 8 8 12 11 10
Total umur 39 29 41 37 40 41 42 40
(telur-dewasa
mati)
Pelita 1/1

% Mortalitas

Hari ke-

—4-- Blora—8— Pacitan—— Klaten —¢— Sumut

Gambar 1. Tingkat mortalitas populasi Nilaparvata lugens asal koloni wilayah endemi
(Klaten dan Sumatera Utara) dengan nonendemi (Blora dan Pacitan) pada
kultivar Pelita I-1
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IR 74
1207

% Mortalitas

Hari ke-
—+— Blora—#— Pacitam—— Klaten —¢— Sumut

Gambar 2. Tingkat mortalitas populasi Nilaparvata lugens asal koloni wilayah endemi
(Klaten dan Sumatera Utara) dengan nonendemi (Blora dan Pacitan) pada

kultivar Pelita I-1

Status Biotipe
Hasil pengujian status biotipe koloni wereng N. Jlugens menunjukkan ada

perbedaan antara koloni asal daerah endemi (serangan wereng coklat) dengan daerah
nonendemi (bukan serangan wereng coklat). Koloni wereng N. lugens asal Blora dan
Pacitan memiliki kesamaan, yakni termasuk biotipe 3 dan menunjukkan reaksi tahan
terhadap kultivar IR 74. Sementara itu, koloni wereng N. Jugens asal Klaten dan
Sumatera Utara meskipun termasuk biotipe 3, namun menunjukkan reaksi moderat
tahan terhadap kultivar IR 74. Artinya, koloni asal Klaten dan Sumatera Utara
cenderung akan berkembang menjadi biotipe baru. Kecenderungan ini belum terlihat
pada koloni wereng N. lugens asal Pacitan dan Blora. Hasil pengujian secara
keseluruhan ditunjukkan pada Tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Hasil skor kerusakan Kultivar uji terhadap wereng coklat Nilaparvata
lugens asal beberapa sentra

Kultivar Uji Asal koloni
Blora Pacitan Klaten Sumatra Utara
Pelita 1/1 7,13 7,20 7,07 7,60
IR 26 7,38 3,07 5,09 6,49
IR 42 8,25 7,80 7,64 7,27
IR 74 2,75 0,60 3,20 3,05
Rata-rata 6,38 4,66 5,75 6,10

Berdasarkan hasil pengujian, wereng coklat N. Jugers asal koloni Blora termasuk
biotipe 3. Hal ini didasarkan pada skor kerusakan pada kultivar IR 42 adalah 8,25.
Artinya, berdasarkan standar kerusakan IRRI (1980), koloni Blora mampu mematahkan
ketahanan kultivar IR 42 (tahan biotipe 2). Pada pengujian berikutnya, wereng coklat
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koloni Blora belum mampu mematahkan ketahanan kultivar IR 74 (ketahanan lebih
tinggi dari IR 42) atau bereaksi sangat tahan terhadap IR 74 (skor 2,75).

Wereng coklat asal koloni Pacitan termasuk biotipe 3, karena memiliki skor
kerusakan 7,80 pada kultivar uji IR 42 berdasarkan standar IRRI (1980). Pada
pengujian bertkutnya, wereng coklat koloni Pacitan juga belum mampu mematahkan
ketahanan kultivar IR 74 atau terhadapa IR 74 bereaksi sangat tahan (skor 0,60). Hal
tersebut menunjukkan koloni Pacitan belum berkembang menuju biotipe berikutnya.

Wereng coklat N. lugens asal koloni Klaten termasuk biotipe 3. Hal ini didasarkan
pada skor kerusakan pada kultivar IR 42 adalah 7,64. Artinya, berdasarkan standar
kerusakan IRRI (1980), koloni Klaten mampu mematahkan ketahanan kultivar IR 42
(tahan biotipe 2). Pada pengujian berikutnya, wereng N. lugens koloni Klaten meskipun
belum mampu mematahkan ketahanan kultivar IR 74 atau bereaksi moderat tahan
terhadap IR 74, namun skornya 3,20. Dengan demikian, wereng N. lugens koloni
Klaten sudah berkembang ke arah biotipe lebih tinggi.

Tabel 7. Penilaian tingkat kerusakan kultivar uji terhadap wereng coklat Nilaparvata
lugens asal beberapa sentra

Kultivar Asal koloni
uji Blora Pacitan Klaten Sumatra Utara
Pelita 1/1 Peka Moderat Tahan Peka Peka
IR 26 Peka - Tahan Moderat Peka Moderat Peka
IR 42 Peka Moderat Peka Peka Peka
IR 74 Tahan Tahan Moderat Tahan Moderat Tahan

Wereng coklat N. lugens asal koloni Sumatra Utara termasuk biotipe 3. Hal ini
didasarkan pada skor kerusakan pada kultivar IR 42 adalah 7,27. Artinya, berdasarkan
standar kerusakan IRRI (1980), koloni Sumatra Utara mampu mematahkan ketahanan
kultivar IR 42 (tahan biotipe 2). Pada pengujian berikutnya, wereng N. lugens koloni
Sumatra Utara meskipun belum mampu mematahkan ketahanan kultivar IR 74 atau
bereaksi moderat tahan terhadap IR 74, namun skornya 3,20. Dengan demikian, wereng
N. lugens koloni Sumatra Utara sudah berkembang ke arah biotipe lebih tinggi.

Kesimpulan

Ukuran morfologi N. lugens betina lebih besar secara nyata dibandingkan N.
lugens jantan. Perbedaan ukuran morfologi imago jantan asal daerah endemi dan
endemi hanya terlihat pada panjang tubuh, sedangkan pada imago betina terlihat pada
panjang stilet. Kemampuan bertahan hidup N. Iugens asal semua koloni menunjukkan
pola perkembangan yang sama, yang tidak dipengaruhi oleh asal wilayah endemi dan
non endemi tetapi dipengaruhi tingkat ketahanan tanaman inang. Semakin tinggi tingkat
ketahanan inang, maka semakin rendah tingkat kemampuan hidup N. lugens pada
kultivar tersebut.
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Status biotipe koloni wereng N. lugens asal Pacitan dan Blora menunjukkan
kesamaan, yakni termasuk biotipe 3 dan menunjukkan reaksi tahan terhadap kultivar IR
74. Sementara itu, koloni asal Suamtera Utara dan Klaten meskipun juga termasuk
biotipe 3, namun menunjukkan reaksi moderat tahan terhadap kultivar IR 74.
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Diskusi

1. Apakah penyebab perbedaan kemampuan hidup wereng batang coklat lebih panjang
di daerah Sumatera Utara? Apakah tipe wereng asal non — endemic dan endemic
disebabkan oleh iklim global atau oleh faktor lain ?

Jawaban: Pada daerah endemic padi ditanam terus menerus, penanaman padi tidak
dilakukan serempak, sedangkan pada daerah non-endemi terjadi selang
penanaman dengan palawija, terutama daerah Pacitan dikelilingi oleh
pegunungan

2. Apakah ada hal-hal yang perlu dilihat untuk menentukan biotipe ?
Jawaban : dengan pemberian pakan tingkat protein, Uji DNA
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